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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pekerjaan dan wawancara siswa pada
tugas pemecahan masalah 1 dan tugas pemecahan masalah 2, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Siswa yang kemampuan penalaran matematika tinggi
a. Mampu dan begitu menyadari pentingnya mengajukan
dugaan dan melihat masalah yang ada pada soal , serta
mampu mengungkapkan masalah dalam bahasanya sendiri
b. Mampu dalam melakukan manipulasi matematika serta
menentukan metode yang harus digunakan dalam
penyelesaian soal
¢. Mampu untuk menarik kesimpulan
d. Mampu dalam memeriksa kembali kebenaran dari
pekerjaan yang siswa telah kerjakan
e. Mampu untuk membuat pola generalisasi terhadap
pemecahan masalah yang telah dilakukan
2. Siswa yang kemampuan penalaran matematika rendah
a. Mampu dan begitu menyadari pentingnya melihat masalah

yang ada pada soal dengan membaca berulang-ulang



B. Saran

1. Bagi Guru

Mampu dalam melakukan manipulasi matematika serta
menentukan metode yang harus digunakan dalam
penyelesaian soal

Cukup mampu dalam membuat kesimpulan dari hasil
pengerjaan soal

Tidak mampu dalam memeriksa kesasihan suatu argumen
Tidak mampu dalam membuat pola generalisasi terhadap

pemecahan masalah yang telah dilakukan

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kedua

siswa tersebut dalam kemampuan penalaran untuk memecahkan
masalah materi himpunan , memiliki kekampuan penalaran yang
berbeda .siswa yang memiliki keampuan penalaraan tinggi lebih
mampu dalam menyelesaikan enak indicator disbanding dengan

siswa yang memiliki kemampuan penalaran rendah

Guru bidang studi matematika , diharap dapat mengambil langkah-

langkah tertentu untuk dapat mengembangkan kemampuan penalaran

dalam memecahkan masalah , lebih khususnya dengan sering

memberikan soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi kepada siswa .

Pemberian soal-soal seperti ini dapat memacu siswa untuk berpikir

kritis ,kreatif,logis,cermat,efisien, sehingga siswa lebih mahir dalam

memecahkan masalah yang ditemui.



2. Bagi Peneliti lain

Agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang profil
kemampuan penalaran matematika siswa SMP dalam pemecahan
masalah materi himpunan menggunakan metode,strategi atau
pendekatan lain, agar dapat melihat lebih jauh lagi kemampuan siswa
dalam membangun pengetahuan dalam hubungannya dengan

penalaran.
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